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Abstract
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbedaan pembelajaran yang diterapkan di 
Indoensia dan Filipina. Hal ini dipengaruhi karena adanya perbedaan sistem pendidikan 
dan kurikulum yang diterapkan di Indoensia dan Filipina. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif  deskriptif. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan antara pembelajaran yang dilakukan pada 
kelas V SD N Sojomerto 01 Kabupaten Batang – Indonesia dan kelas V FEU Roosevelt 
College .Inc Marikina Metro Manila – Filipina. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V 
SD N Sojomerto 01 Kabupaten Batang – Indonesia dan kelas V FEU Roosevelt College 
.Inc Marikina Metro Manila – Filipina. Teknik yang digunakan pada saat penelitian yaitu 
analisis deskriptif  kualitatif. Berdasarkan penelitian, kurikulum yang digunakan di kelas 
V SD N Sojomerto 01 Batang – Indonesia menggunakan kurikulum 2013 dengan sistem 
pembelajaran tematik sedangkan kurikulum yang digunakan di kelas V FEU Roosevelt 
College .Inc Marikina Metro Manila – Filipina adalah kurikulum K to 12 Basic Curriculum 
dengan sistem pembelajaran terpisah. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang (UU) No-
mor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional, yang dimaksud Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara ak-
tif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri kepribadian, kecerdas-
an, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sebagai anggota ASEAN, Indone-
sia menduduki peringkat 5 diatas Filipina 
yang menduduki peringkat 6 yang dilan-
sir oleh Sahroji pada tahun 2017. Hal ini 
disebabkan karena penduduk Indonesia 
hanya 44% yang menuntaskan pendidikan 
menengah. Sementara 11% murid gagal 
menuntaskan pendidikan alias keluar dari 
sekolah. Sedangkan di Filipina tingkat ke-
gagalan murid menuntaskan sekolah ter-
masuk tinggi, yakni 24,2%. Namun begitu, 
sebanyak 64% penduduk telah menuntas-
87
Praniti Vol I No. 2, April 2021
kan pendidikan menengah (Deutsche Wel-
le: 2017)
Kurikulum merupakan hal yang pa-
ling penting salam keberlangsungan suatu 
pendidikan di semua negara. Menurut Suk-
madinata (2008:5), kurikulum merupaan 
suatu pegangan dalam berlangsungnya 
suatu proses belajar mengajar. Kurikulum 
yang digunakan menjadi sebuah dasar ter-
laksananya proses pembelajaran.Berdasar-
kan permendikbud nomor 24 tahun 2016, 
kurikulum yang digunakan di Indonesia 
adalah kurikulum 2013 yang menggunakan 
sistem pembelajaran tematik dengan meng-
gabungkan beberapa mata pelajaran dalam 
satu tema. Sedangkan kurikulum yang di-
gunakan di Filipina berdasarkan peraturan 
Department of  Education  adalah K to 12 Basic 
Education Curriculum yang menerapkan sis-
tem pembelajaran terpisah dengan karak-
teristik hampir sama dengan kurikulum 
KTSP 2006 yang pernah digunakan di In-
donesia.
Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan, kelas V SD N Sojomerto 01 Batang 
– Indonesia menggunakan kurikulum 2013 
sejak tahun ajaran 2017/2018. Sehingga 
perangkat pembelajaran yang digunakan 
disesuaiakan dengan kurikulum 2013 yang 
sesuai dengan permendikbud nomor 24 
tahun 2016. Sedangkan di FEU Roose-
velt College .Inc Marikina Metro Manila 
– Filipina, berdasarkan wawancara dengan 
Mrs. Dena S Cullaba selaku kepasa sekolah 
FEU Roosevelt College .Inc Marikina Met-
ro Manila – Filipina, didapat bahwa kuri-
kulum yang digunakan disesuaikan dengan 
peraturan yang telah ditetapkan pemerin-
tah, namun dikembangkan sendiri sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan di FEU 
Roosevelt College .Inc. Sehingga, perang-
kat pembelajaran yang disusun disesuaikan 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan 
FEU Roosevelt .Inc. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas V SD N Sojomerto 01 
Batang – Indonesia dan FEU Roosevelt 
College .Inc Marikina Metro Manila – Fili-
pina, peneliti dapat mengetahui bahwa ter-
dapat beberapa persamaan dan perbedaan 
pada sistem pembelajaran yang dilaksana-
kan mulai dari penyusunan perangkat pem-
belajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ke-
lengkapan penyusunan perangkat pembe-
lajaran yang dilakukan memiliki persamaan 
yaitu terdapat silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan sistem penilaian. Pelak-
sanan proses pembelajaran juga memiliki 
persamaan yaitu pada kegiatan pembelaja-
ran namun perbedaan yang diperoleh yai-
tu mengenai penyampaian materi dimana 
pasa kelas V SD N Sojomerto 01 Batang 
– Indonesia menyampaikan materi secara 
tematik sedangkan pada kelas V FEU Roo-
sevelt College .Inc Marikina Metro Mani-
la – Filipina menyampaikan materi secara 
terpisah antara mata pelajaran satu dengan 
lainnya.
METODE 
 Penelitian ini menggunaakn pen-
dekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2015:9), penelitian kualitatip merupakan 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci, dengan hasil penelitian 
lebih menekankan makna daripada gene-
ralisasi. Pendekatan yang dilakukan adalah 
deskriptif  kualitatif  yang dilakukan dengan 
menguraikan faktafakta atau data-data yang 
diperoleh dari sumber data. Teknik pen-
gumpulan data yang dilakukan yaitu trian-
gulasi dengan menggunakan data berupa 
observasi, wawancara, data cek, dan data 
dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAM 
Penelitian ini menganalisis tentang 
studi komparasai pembelajaran yang dila-
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kukan di kelas V SD N Sojomerto 01 Ba-
tang – Indonesia dan kelas V FEU Roo-
sevelt College .Inc Marikina Metro Manila 
– Filipina. Penelitian ini berfokus pada ana-
lisis perangkat pembelajaran yang digu-
nakan, proses pembelajaran dan penilaian 
yang dilakukan. Hasil yang diperoleh pene-
liti sebagai berikut :
Analisis Kurikulum 
Menurut Sukmadinata (2008:5), 
kurikulum merupakan suaru pegangan 
dalam berlangsungnya suatu proses 
belajar mengajar. Kurikulum yang di-
gunakan pada kelas V SD N Sojomerto 
01 Batang – Indonesia adalah kuriku-
lum 2013 atau biasa disebut dengan 
kurikulum K-13 sesuai dengan per-
mendikbud No.24 tahun 2016. Sistem 
pembelajaran yang diterapkan pada 
kurikulum 2013 yaitu pembelajaran te-
matik dimana dalam satu kali pertemu-
an menyampaikan dua mata pelajaran 
atau lebih dalam satu kali pertemuan. 
Sedangkan kurikulum yang digunakan 
di FEU Roosevelt College .Inc Mariki-
na Metro Manila – Filipina adalah K to 
12 Basic Currikulum atau biasa disebut 
kurikulum K to 12 sesuai dengan pera-
turan Department of Education Filipina. 
Sistem pembelajaran yang diterapkan 
pada kurikulum K to 12 adalah sistem 
pembelajaran terpisah dimana mata 
pelajaran disampaikan secara terpisah 
dalam setiap pertemuan.
Analisis Silabus
Silabus merupakan rencana pem-
belajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran yang mencakup Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi 
pokok, kegiatan pembelajaran, indika-
tor, pencapaian kompetensi, penilai-
an, alokasi waktu, dan sumber belajar 
(Trianto, 2010:99). Sturktur penyusu-
nan silabus yang disusun untuk kalas V 
SD N Sojomerto 01 Batang – Indonesia 
sesuai dengan permendikbud nomor 
22 tahun 2016 tentang standar pro-
ses pendidikan dasar dan menengah. 
Sedangkan struktur silabus atau yang 
biasa disebut dengan concensus map 
yang di susun FEU Roosevelt College 
.Inc Marikina Metro Manila – Filipina 
sesuai dengan peraturan Department 
of Education Filipina. Kelengkapan isi 
silabus atau concensus map yang disu-
sun SD N Sojomerto 01 Batang – In-
donesia dan FEU Roosevelt College 
.Inc Marikina Metro Manila – Filipina 
secara umum sama. Yang membeda-
kan pada penyusunannya yaitu pada 
silabus atau concensus map yang disu-
sun FEU Roosevelt College .Inc Mariki-
na Metro Manila – Filipina yang tidak 
terdapat pada silabus SD N Sojomer-
to 01 Batang – Indonesia yaitu tujuan 
pembelajaran yang meliputi essential 
question atau pertanyaan penting, kno-
wladge/skills atau pengetahuan dan 
keterampilan, dan value/behavior atau 
nilai dan perilaku siswa.
Analisis Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP)
Yatmini (2016) menyatakan bahwa 
rencana pembelajaran yang dikembangkan 
secara rinci dari suatu materi pokok atau 
tema tertentu yang mengacu pada silabus. 
Pengembangan RPP dianjurkan untuk di-
kembangkan/disusun di setiap awal tahun 
pelajaran. Secara garis besar komponen pe-
nyusunan rencana pelaksanaan pembelaja-
ran (RPP) yang disusun SD N Sojomerto 
01 Batang – Indonesia dengan FEU Roo-
sevelt College .Inc Marikina Metro Mani-
la – Filipina hampir sama. Perbedaan yang 
terdapat pada penyusunan komponen ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu 
pada penyusunan langkah-langkah kegiatan 
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pembelajaran yang disusun SD N Sojomer-
to 01 Batang – Indonesia disusun dengan 
dideskripsikan kegiatan yang akan dilak-
sanakan, sedangkan pad FEU Roosevelt 
College .Inc Marikina Metro Manila – Fi-
lipinan penyusunan kegiatan pembelajaran 
hanya disusun bengan butir-butir kegiatan 
tidak dideskripsikan secara rinci. Selain itu 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang disusun SD N Sojomerto 01 Batang – 
Indonesia mencantumkan rubrik penilaian 
dan lampiran materi pembelajaran, sedang-
kan pada rencana pelaksanaan pembelaja-
ran yang disusun FEU Roosevelt College 
.Inc Marikina Metro Manila – Filipina tidak 
mencantumkan komponen tersebut.
 
Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut Subini (2012:6), pembe-
lajran merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan untuk menciptakan proses 
belajar. Artipati (2017) menyatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran ter-
diri dari kegiatan pendahuluan, kegia-
tan inti, dan kegiatan penutup. Berdas-
arkan penelitian yang telah dilakukan 
peneliti di kelas V SD N Sojomerto 01 
Batang – Indonesia dan kelas V FEU 
Roosevelt College .Inc Marikina Metro 
Manila – Filipina, diperoleh bahwa se-
cara keseluruhan kegiatan yang dilaku-
kan dalam pembelajaran sama. Kegia-
tan dimulai dengan kegiatan pembuka 
dimana guru mengawali kegaitan pem-
belajaran, kegiatan inti dimana materi 
pembelajaran disampaikan, dan kegia-
tan penutup dimana dilakukan evalus-
ai hasil belajar dan penutuo pembela-
jaran.
Analisis Media Pembelajaran
Supriyono (2018) menyatakan 
bahawa media pembelajaran mempu-
nyai peran penting untuk meningkat-
kan minat belajar siswa sekolah dasar, 
khususnya di kelas rendah, karena sis-
wa belum mampu berpikir abstrak, se-
hingga materi yang diajarkan oleh guru 
perlu divisualisasikan dalam bentuk 
yang lebih nyata/kongkrit. Hal ini se-
suai dengan pendapat Tafonao (2018) 
yang menyatakan bahwa media pem-
belajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalur-
kan pesan pengirim kepada penerima, 
sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta 
didik untuk belajar. Pelaksanaan pem-
belajaran yang dilakukan di kelas V SD 
N Sojomerto 01 Batang – Indonesia 
dan FEU Roosevelt College .Inc Mari-
kina Metro Manila – Filipina menggu-
nakan media pembelajaran sederhana 
sesuai dengan karakteristik materi dan 
siswa untuk mempermudah guru me-
nyampaikan materi pembelajaran dan 
mempermudah siswa dalam menerima 
materi pembelajaran.
Analisis Penilaian Pembelajaran
Berdasarkan permendikbud No. 23 
Tahun 2016, penilaian adalah proses pen-
gumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar siswa. 
Penilaian yang dilakukan di SD N Sojomer-
to 01 Batang – Indonesia dan FEU Roo-
sevelt College .Inc Marikina Metro Manila 
– Filipina dilakukan berdasarkan 3 (tiga) 
aspek penilaian. Aspek penilaian tersebut 
yaitu aspek afektif  (sikap), aspek kognitif  
(pengetahuan), dan aspek psikomotorik 
(keterampilan). Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Mulyasa (2013) yang menyatakan 
bahwa penilaian kurikulum harus menca-
kup aspek pengetahuan, keterampilan dan 
sikap secara utuh dan proposional sesuai 
dengan kompetensi inti yang telah ditentu-
kan. Perbedaan yang terdapat pada proses 
penilaian yang dilakukan yaitu pada SD N 
Sojomerto 01 Batang – Indonesia penilai-
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an dilakukan berdasarkan rubrik penilaian 
yang telah disusun pada rencana pelaksa-
naan pembelajaran sehingga proses peni-
laian lebih mudah, sedangkan pada proses 
penilaian di FEU Roosevelt College .Inc 
Marikina Metro Manila – Filipina tidak me-
miliki rubrik penilaian sehingga penilaian 
yang dilakukan masih meraba-raba.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa persamaan 
dan perbedaan pada penyuunan kom-
ponen pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas V 
SD N Sojomerto 01 Batang – Indonesia 
dan keals V FEU Roosevelt College .Inc 
Marikina Metro Manila – Filipina. Per-
bedaan yang mendasar terdapat pada 
penyusunan komponen pembelajaran 
yaitu kurikulum dan rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP). Kurikulum 
yang digunakan di SD N Sojomerto 
01 Batang – Indonesia adala kuriku-
lum 2013 dimana menerapkan sistem 
pembelajaran tematik, sedangkan FEU 
Roosevelt College .Inc Marikina Metro 
Manila – Filipina menggunakan kuri-
kulum K to 12 Basic Curriculum yang 
menerapkan sistem pembelajaran ter-
pisah. Rencana pelaksanaan pembela-
jaran yangd disusun SD N Sojomerto 
01 Batang – Indonesia disusun seca-
ra lengkap dan terstrukur, sedangkan 
pada rencana pelaksanaan pembela-
jaran FEU Roosevelt College .Inc Mari-
kina disusun dengan mencantumkan 
butir-butir kegiatan secara garis besar 
saja. 
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